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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء 
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ABSTRAK 

Dian Nur Afiani. 2024.  Upaya Guru Mata Pelajaran Fiqih Kelas X Dalam 

Pemilihan Metode Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka Belajar Di Man Kota 

Tegal. Skripsi. Pekalongan: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Prof. Dr. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag. 

 

Kata Kunci : Guru Fiqih, Metode Pembelajaran, Kurikulum Merdeka 

Belajar. 

 

Kurikulum merdeka belajar baru diterapkan kurang dari 1 tahun di MAN 

Kota Tegal, untuk menjalankan kurikulum yang berlaku agar sesuai dengan tujuan 

dari pendidikan, maka guru perlu memilih metode yang tepat dalam proses 

pembelajaran terutama pada mata pelajaran Fiqih. Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 1) Bagaimana upaya guru mata pelajaran fiqih kelas X dalam 

pemilihan metoode pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar di MAN Kota 

Tegal? 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada upaya guru mata 

pelajaran fiqih kelas X dalam pemilihan metode pembelajaran pada kurikulum 

merdeka belajar di MAN Kota Tegal? Tujuan Penelitian adalah: 1) Untuk 

mendeskripsikan upaya guru mata pelajaran fiqih kelas X dalam pemilihan metoode 

pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar di MAN Kota Tegal. 2) Untuk 

mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pada upaya guru mata 

pelajaran fiqih kelas X dalam pemilihan metode pembelajaran pada kurikulum 

merdeka belajar di MAN Kota Tegal. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan atau field research. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum dan guru pengampu mata pelajaran fiqih. 

Sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari buku dan peneliti dari peneliti 

sebelumnya. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru mata pelajaran fiqih kelas X di 

MAN Kota Tegal melakukan tiga upaya dalam memilih metode pembelajaran agar 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku sekarang yaitu kurikulum merdeka belajar, 

adapun upaya tersebut yaitu: pertama dengan melihat kondisi dari peserta didik, 

kedua dengan melihat materi ajar, dan ketiga dengan melihat kondisi lingkungan 

kelas. Faktor pendukung Faktor pendukungnya yaitu pada sarana dan prasarana 

yang sudah memadai dan dukungan dari pihak sekolah kepada guru berupa 

pelatihan mengenai kurikulum merdeka belajar. Sedangkan Sedangkan faktor 

penghambatnya terletak pada karakteristik peserta didik yang beragam dan juga 

pada beberapa guru yang kurang dalam ikut serta pelatihan mengenai kurikulum 

merdeka belajar yang diadakan oleh pihak madarasah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya menuntun anak sejak lahir1 Pendidikan 

memiliki peran krusial dalam pengembangan kepribadian serta budaya bangsa 

yang bermartabat serta berkarakter. Fungsi ini mencakup upaya untuk 

mencerdaskan kehidupan masyarakat dan membentuk identitas suatu bangsa. 

Tujuan utama pendidikan adalah menghasilkan generasi yang berakhlak serta 

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sekaligus warga negara yang aktif 

dalam kehidupan demokrasi. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakteristik 

serta nilai-nilai sosial yang esensial bagi keberlangsungan suatu bangsa.2 

Proses pendidikan biasanya berlangsung di sekolah melalui kegiatan 

belajar mengajar, yang memerlukan pedoman atau sistem rencana yaitu 

kurikulum. Kurikulum terdiri dari rencana pembelajaran yang  terstruktur dan 

terprogram, dihubungkan dengan berbagai interaksi dan aktivitas sosial selama 

proses belajar mengajar, untuk mencapai tujuan pendidikan.3 

Sejak 1947 hingga akhir 2022, Indonesia sudah mengalami banyak 

pergantian kurikulum dari tahun 1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 

                                                             
1 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi” (Purwokerto: Jurnal 

Kepemdidikan, No. 1, November, I, 2013), hlm. 26. 
2 M. Taufiqurrahman & Muh. Wasist Achadi, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 

Mata Pelajaran Fiqih di MI Assalam Srigunung” (Yogyakarta: Jurnal Tarbiyah Islamiyah, No.2, 

VIII, 2023), hlm. 481. 
3 Syamsul Bahri, “Pengembangan Kukulum Dasar dan Tujuannya” (Aceh: Jurnal Ilmiah 

Islam Futura, No.1, Agustus, XI, 2011), hlm. 19. 
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1997, 2004, 2006, 2013 dan kurikulum merdeka belajar.4 Kurikulum merdeka 

belajar berfokus pada pendekatan bakat serta minat, dengan tujuan memperkuat 

pendidikan karakter peserta didik berdasarkan profil pelajar pancasila, yang 

terdiri dari enam dimensi: iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Esa, 

keberagaman global, gotong royong, kemandirian, penalaran kritis, dan 

kreativitas.5 

Agar memastikan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 

diperlukan penerapan metode pembelajaran yang sesuai supaya tujuan dari 

pendidikan tercapai. Metode pembelajaran merupakan serangkaian teknik yang 

dipergunakan dalam interaksi peserta didik serta guru guna meraih tujuan yang 

ditetapkan.6 Dalam konteks tersebut, guru perlu melakukan upaya pemilihan 

metode pembelajaran yang tepat, khususnya pada mata pelajaran fiqih. Fiqh 

adalah mata pelajaran berisi topik yang berkaitan dengan beberapa peraturan 

hukum syara', yang diambil dari sumber-sumber primer, yaitu Al-Qur'an dan 

Al-Hadits, yang ditetapkan langsung oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Pemilihan metode yang tepat dalam pengajaran fiqih sangat penting untuk 

memastikan pemahaman yang mendalam mengenai hukum-hukum syara' dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.7 

                                                             
4 Friska Amalia & Lutfi Asyari, “Analisis Perubahan Kurikulum di Indonesia Dn 

Pengembangan Pendekatan Understanding by Design” (Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, No.1, 

Juni, III, 2023), hlm. 66. 
5 Evi Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembentukan Karakter 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” (Jambi: Jurnal of Science Education, No.1, 

Juli, I, 2022),ihlm. 116.  
6 Muhammad Afandi, Evi Chamalah, & Oktarina Puspita, Model dan Metode 

Pembelajaran di Sekolah, Cet.I (Semarang: Unisulla Press, 2013), hlm. 16. 
7 Kementrian Agama Republik Indonesia, Fikih, Cet.I (Jakart: Direktorat KSKK Madrasah, 

2019), hlm.5. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya 

guru mata pelajaran fiqih kelas X dalam pemilihan metode pembelajaran yang 

diterapkan sesuai dengan Kurikulum Merdeka Belajar di MAN Kota Tegal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini ditentukan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pembelajaran fiqih kelas X pada kurikulum merdeka belajar di 

MAN Kota Tegal? 

2. Bagaimana penggunaan metode pembelajaran pada kurikulum merdeka 

belajar di MAN Kota Tegal? 

3. Bagaimana upaya guru mata pelajaran fiqih kelas X dalam pemilihan 

metode pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar di MAN Kota Tegal? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sejalan dengan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan pembelajaran fiqih kelas X pada kurikulum 

merdeka belajar di MAN Kota Tegal. 

2. Untuk mendeskripsikan penggunaan metode pembelajaran pada kurikulum 

merdeka belajar di MAN Kota Tegal. 

3. Untuk mendeskripsikan upaya guru mata pelajaran fiqih kelas X dalam 

pemilihan metode pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar di MAN 

Kota Tegal. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap penelitian yang dilakukan bisa membawa manfaat 

berdasarkan manfaat teoritis dan praktis: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memberikan penjelasan mengenai pembelajaran fiqih dalam kurikulum 

merdeka belajar 

b. Memberikan penjelasan mengenai penggunaan metode pembelajaran 

pada kurikulum merdeka belajar 

c. Memberikan penjelasan mengenai upaya guru dalam pemilihan metode 

pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar mata pelajaran fiqh serta 

faktor pendukung dan penghambatnya.. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna serta menjadi referensi bagi 

guru mengenai upaya guru dalam pemilihan metode pembelajaran pada 

kurikulum merdeka belajar untuk mata pelajaran fiqih. 

b. Bagi Sekolah / Lembaga yang diteliti 

Diharapkan bermanfaat serta dapat menjadi bekal bagi guru dalam 

memilih metode pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar mata 

pelajaran Fiqih. 

c. Bagi Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan, menjadi sumber 

kajian, dan menambah referensi program studi Pendidikan Agama Islam 
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mengenai upaya guru dalam pemilihan metode pembelajaran pada 

kurikulum merdeka belajar mata pelajaran fiqih. 

d. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Diharapkan dapat menjadi tambahan literatur yang bisa dikembangkan 

peneliti selanjutnya mengenai upaya guru dalam pemilihan metode 

pembelajaran pada kurikulum pembelajaran mandiri mata pelajaran 

fiqh. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan atau 

field research, yaitu penelitian yang dilakukan di tempat. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat melihat langsung upaya guru dalam 

memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka 

belajar pada mata pelajaran fiqih. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif-

deskriptif. Bertujuan untuk menjabarkan secara mendalam upaya guru 

dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dalam konteks 

Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran fiqih di MAN Kota 

Tegal. Temuan penelitian diperiksa secara naratif, dengan fokus pada 

fenomena sosial dari sudut pandang partisipan meliputi individu yang 

diwawancarai, hasil observasi, dan data yang dikumpulkan. 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini tidak memakai angka atau 

rumus-rumus statistik, melainkan berfokus pada pemahaman 

kontekstual dari interaksi yang terjadi di lapangan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti memilih lokasi penelitian di MAN Kota Tegal. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer didapat secara langsung melalui sumbernya 

melalui metode pengumpulan yang meliputi observasi, wawancara, dan 

teknik lainnya. Data ini dianggap otentik karena dihasilkan dari 

pengukuran dan interaksi langsung, sehingga memberikan informasi 

yang lebih mendalam dan relevan terhadap konteks penelitian.8 oleh 

karena itu, wawancara akan dilakukan peneliti kepada wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum dan guru pengampu mata pelajaran fiqih. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data  didapat peneliti melalui 

metode membaca, melihat, atau mendengarkan. Data ini merupakan 

hasil pengolahan informasi sumber data  primer yang telah dikumpulkan 

oleh peneliti sebelumnya, sehingga memberikan konteks serta wawasan 

tambahan untuk penelitian yang sedang dilakukan.9 

 

                                                             
8 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif  (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), hlm,.247 
9 Ardhi Kusumasti & Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif  (Semarang: 

LPSP, 2019), hlm. 34 
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c. Jenis Data 

Berlandaskan sumber data, primer ataupun sekunder, jenis data 

yang dibutuhkan penelitian ini mencakup kata-kata, tindakan, dan 

sumber tertulis yang didapat melalui wawancara dan observasi. 

Penelitian ini juga mengumpulkan dokumen-dokumen, termasuk 

catatan lapangan, berfungsi untuk mendukung analisis dan pemahaman 

mengenai fenomena yang diteliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan metode mengumpulkan data dalam 

penelitian sosial yang dilakukan melewati interaksi tatap muka peneliti 

serta responden. Metode ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

yang diperlukan sebagai data primer, memungkinkan peneliti untuk 

menggali pemahaman dan perspektif responden secara mendalam.10  

b. Pengamatan (Observasi) 

Observasi adalah aktivitas yang melibatkan pencatatan terhadap 

gejala atau peristiwa dengan mempergunakan alat bantu seperti perekam 

atau catatan, untuk memperoleh data informasi yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Teknik observasi bertujuan untuk mengamati dan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari narasumber dengan 

                                                             
10 Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian”, (Jurnal Ilmu 

Budaya, No. 2, Februari, XI, 2015), hlm. 71. 
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kondisi lingkungan yang sebenarnya, agar dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam terkait fenomena yang diteliti. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data yang dikerjakan 

melewati analisis sumber daya tertulis yang diterbitkan dari lembaga 

yang menjadi objek penelitian. Teknik ini dipergunakan agar 

menyelesaikan data yang didapat dari wawancara dan observasi, serta 

mencakup sumber-sumber seperti dokumen, rekaman, foto, dan materi 

lainnya. Dengan demikian, dokumentasi berperan penting dalam 

memberikan konteks dan informasi tambahan yang mendukung hasil 

penelitian.11 

5. Teknik Analisis 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu meliputi penyeleksian dengan penekanan pada 

penyederhanaan, pengabstraksian, serta modifikasi informasi yang 

diperoleh dari catatan lapangan. Proses ini bertujuan untuk mengelola 

informasi yang kompleks sehingga dapat diinterpretasikan dengan lebih 

efektif dalam konteks penelitian.12 

 

 

 

                                                             
11 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press, 2021), 

hlm. 150. 
12 Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti 

Pemula (Gowa : Pusaka Almaida, 2020)hlm. 118. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu sekelompok informasi yang terorganisir 

dengan baik, memungkinkan penarikan kesimpulan yang valid seta 

bermakna dalam konteks penelitian.13 Penyajian data dilakukan untuk 

melihat gambaran keseluruhan. 

c. Verifikasi/ Penarikan 

Verifikasi, atau penarikan kesimpulan, merupakan langkah akhir 

dalam proses analisis data penelitian kualitatif. Proses ini menghasilkan 

kesimpulan awal yang bersifat sementara dan dapat berubah seiring 

dengan berkembangnya pemahaman serta penemuan baru selama 

penelitian berlangsung.14 Penarikan kesimpulan diambil dengan 

memperbandingkan kesesuaian pernyataan dengan gagasan mendasar 

penelitian.. 

6. Teknik Validitas Data 

Validitas data adalah ukuran yang memperlihatkan tahap keabsahan 

serta ketepatan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data, 

mencerminkan sejauh mana instrumen tersebut mampu mengukur apa yang 

dimaksudkan untuk diukur.15 Hal ini menunjukkan bahwa alat utama 

peneliti, yaitu data yang mereka kumpulkan, dapat secara akurat 

menggambarkan realitas yang mereka pelajari. 

                                                             
13 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Penerbit KBM Indonesia, 

2021), hlm. 48. 
14 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Nilacakra 

PublishingaHouse, 2018), hlm. 76. 
15 Sapto Haryoko, Bahartiar, dan Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatifi(Makassar : 

Badan Penerbit UNM, 2020), hlm. 383. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I menyajikan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, serta 

sistematika penulisan.  

BAB II menyajikan landasan teori, yang mencakup upaya guru dalam 

pemilihan metode yang tepat pada Kurikulum Merdeka Belajar dalam mata 

pelajaran fiqih, dengan fokus pada konsep pendidikan, metode pembelajaran, 

kurikulum, Kurikulum Merdeka Belajar, dan pembelajaran fiqih. 

BAB III menyajikan hasil penelitian dan pembahasan, yang mencakup 

gambaran umum MAN Kota Tegal, upaya guru dalam memilih metode 

pembelajaran yang tepat pada Kurikulum Merdeka Belajar dalam mata 

pelajaran fiqih. 

BAB IV menyajikan analisis hasil penelitian, dengan sub-bab pertama 

yang mencakup analisis upaya guru dalam pemilihan metode pembelajaran 

yang tepat pada Kurikulum Merdeka Belajar dalam mata pelajaran fiqih di 

MAN Kota Tegal. Sub-bab kedua membahas faktor-faktor pendukung dan 

penghambat yang dihadapi oleh guru mata pelajaran fiqih kelas X dalam 

pemilihan metode pembelajaran. 

BAB V menyajikan penutup yang mencakup simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

C. Kesimpulan  

Berdasarkann hasil penelitian mengenai upaya guru mata pelajaran 

fiqih kelas X dalam pemilihan metode pembelajaran pada Kurikulum 

Merdeka Belajar di MAN Kota Tegal dapat memberikan kesimpulan 

bahwa: 

1. Pembelajaran fiqih kelas X pada kurikulum merdeka belajar di MAN 

Kota Tegal 

Proses pembelajaran fiqih kelas X di MAN Kota Tegal pada 

kurikulum merdeka belajar yaitu pembelajaran berpusat pada peserta 

didik, pada proses pembelajaran peserta didik dibebaskan dalam 

memilih sumber belajar, baik dari buku maupun internet. Pada proses 

pembelajaran fiqih serta didik diperbolehkan membawa serta 

menggunakan alat teknologi seperti handphone, laptop untuk 

dipergunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu yang ditemukan 

peneliti saat observasi pada proses pembelajaran fiqih, guru menyiapkan 

bahan ajar seperti spidol, kertas untuk dipergunakan peserta didik dalam 

proses pembelajaran, hal tersebut untuk meningkatkan minat dan bakat 

peserta didik dalam proses pembelajaran fiqih, sehingga sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku sekarang yang menekankan peserta didik 

berperan aktif. 
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2. penggunaan metode pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar di 

MAN Kota Tegal 

Kemudian pada proses pembelajaran fiqih kelas X di MAN Kota 

Tegal sudah mampu menerapkan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku dan sudah mampu menerapkan metode 

dengan menggunakan sarana dan prasarana yang ada, guru juga 

menyiapkan metode pembelajaran yang menarik untuk peserta didik 

berperan aktif, yang tidak membutuhkan teknologi sebagai alat 

pendukung proses pembelajaran, tetapi guru tersebut mampu 

menerapkan metode pembelajaran tersebut dengan sesuai, akan tetapi 

guru yang dalam penerapan metode pembelajaran yang disertai dengan 

teknologi masih belum sesuai dalam penerapannya. 

3. Upaya guru mata pelajaran fiqih kelas X dalam pemilihan metode 

pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar di MAN Kota Tegal 

Guru mata pelajaran fiqih kelas X di MAN Kota Tegal melakukan 

tiga upaya sebelum memilih metode pembelajaran agar sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku sekarang yaitu kurikulum merdeka belajar, 

adapun upaya tersebut yaitu: pertama dengan melihat kondisi dari 

peserta didik, kedua dengan melihat materi ajar, dan ketiga dengan 

melihat kondisi lingkungan kelas. Dalam pemilihan metode 

pembelajaran guru fiqih kelas X di MAN Kota Tegal sudah dikatakan 

berhasil dan sesuai dengan kurikulum merdeka belajar, tetapi salah satu 

guru dalam penggunaan metode yang dipilih kurang berjalan baik 
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sehingga menimbulkan proses pembelajaran yang kurang kondusif dan 

tidak membuat seluruh peserta didik aktif pada proses pembelajaran 

serta guru tersebut kurang menjadi fasilitator yang baik. Akan tetapi jika 

dibandingkan dengan guru fiqih satunya cukup berbeda karena dalam 

penerapan metode pembelajaran yang dipilih sudah mampu 

memberikan kebebasan peserta didik untuk dapat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Faktor pendukungnya yaitu pada sarana dan prasarana yang sudah 

memadai dan dukungan dari pihak sekolah kepada guru berupa 

pelatihan mengenai kurikulum merdeka belajar. Sedangkan faktor 

penghambatnya terletak pada karakteristik peserta didik yang beragam 

dan juga pada beberapa guru yang kurang dalam ikut serta pelatihan 

mengenai kurikulum merdeka belajar yang diadakan oleh pihak 

madarasah. Kemudian upaya yang dilakukan untuk menangani faktor 

penghambat tersebut yaitu  Perlu dilakukan pelatihan dan sosialisasi 

yang lebih menyeluruh kepada guru tentang kurikulum merdeka belajar, 

Beban kerja guru dikurangi, agar guru dapat memiliki lebih banyak 

waktu untuk mempelajari metode pembelajaran baru dan merancang 

pembelajaran yang kreatif dan inivatif, Perlu ditingkatkan kolaborasi 

dan komunikasi antara guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, 

pemerintah daerah dan orang tua untuk mendukung implementasi dari 

kurikulum merdeka belajar. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti mempunyai 

harapan agar upaya guru Fiqih dalam pemilihan metode pembelajaran pada 

kurikulum merdeka belajar di MAN Kota Tegal dimasa akan mendatang 

menjadi lebih baik dari masa sekarang. 

1. Bagi sekolah, kepala sekolah dan guru pengampu mata pelajaran Fiqih 

tetaplah berinovasi dalam menggunakan berbagai macam metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan kajian yang lebih 

mendalam tentang upaya guru dalam pemilihan metode pembelajaran 

sehingga mampu mengambangkan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku nantinya. 
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